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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN 
A. Kesimpulan 
Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui pengaruh menonton film 
animasi terhadap interaksi sosial anak usia 5-6 tahun di RW 04 Kelurahan 
Pondok Ranggon, Jakarta Timur. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Ho 
ditolak dan H1 diterima, yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari 
menonton film animasi terhadap interaksi sosial anak usia 5-6 tahun.  
Berdasarkan hasil perhitungan pada pengujian hipotesis, diperoleh 
thitung = 3,87 dan ttabel = 1,70 pada taraf signifikan ɑ=0,05 dan dk=28. Karena 
thitung (3,87) >ttabel (1,70), maka H1 yang menyatakan bahwa interaksi sosial 
anak usia 5-6 tahun dengan menonton film animasi pada kelompok tinggi 
lebih tinggi daripada interaksi sosial anak usia 5-6 tahun dengan menonton 
film animasi pada kelompok rendah diterima. Dengan demikian, semakin 
tinggi menonton film animasi maka semakin tinggi interaksi sosial anak.  Anak 
yang menonton film animasi dengan frekuensi dan durasi yang lebih sering 
maka interaksi sosial anak juga akan meningkat, karena anak lebih sering 
melihat, menyerap, meniru berbagai hal yang anak lihat pada saat menonton 
film animasi. Anak akan melakukan interaksi sosial dengan teman sebaya 
karena menyukai dan membicarakan hal yang sama, salah satunya adalah 
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film animasi kesukaan anak. Dengan begitu anak akan lebih sering 
berkomunikasi dan membentuk hubungan interaksi dengan temannya. 
B. Implikasi 
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan di atas, maka implikasi 
atau dampak dari penelitian ini adalah diketahuinya menonton film animasi 
yang tinggi dapat mempengaruhi interaksi sosial anak usia 5-6 tahun. Hasil 
penelitian ini secara teoritis memberikan suatu gambaran mengenai 
pengaruh menonton film animasi terhadap interaksi sosial anak usia 5-6 
tahun. 
Implikasi untuk pengaruh menonton film animasi (Variabel X) adalah 
kegiatan menonton film animasi yang dilakukan anak ketika dirumah, dimana 
alur cerita dari film animasi yang ditonton anak berpengaruh pada interaksi 
sosial anak dengan temannya, karena anak mudah meniru apa yang ia lihat 
dari film animasi. Apabila film animasi menceritakan dan memberikan 
pengaruh positif bagi anak, maka anak akan menirukan hal-hal yang baik. 
Namun jika film animasi menceritakan dan memberikan pengaruh negatif, 
maka anak dengan mudah bias menirukan hal-hal yang tidak baik. 
Implikasi untuk interaksi sosial anak usia 5-6 tahun (Variabel Y) adalah 
cara anak berinteraksi dengan temannya. Anak sebagai makhluk sosial 
memiliki kebutuhan untuk berinteraksi dengan orang lain. Pada usia 5-6 
tahun anak lebih suka untuk berinteraksi dengan teman sebayanya, yang 
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memiliki kesukaan yang sama, maka anak akan lebih berinteraksi lebih sering 
jika temannya memiliki kesukaan yang sama dengan dirinya. 
Kemudian implikasi untuk variabel X dan Y adalah pengaruh 
menonton film animasi yang mempengaruhi interaksi sosial anak. Menonton 
film  animasi berpengaruh karena anak dengan mudah dapat menirukan apa 
yang dilihat pada film animasi. Anak akan lebih berani untuk berinteraksi 
dengan temannya. Ketika anak berinteraksi dengan teman sebayanya dan 
mereka menyukai hal yang sama, misalnya film animasi kesukaan maka 
mereka akan semakin sering berinteraksi dan menjalin hubungan, anak akan 
lebih kompak saat bekerja sama, namun juga terkadang anak bias 
menimbulkan persaingan karena rasa tidak mau kalah yang merupakan salah 
satu bentuk interaksi sosial. Berdasarkan apa yang telah dipaparkan 
sebelumnya menunjukkan bahwa menonton film animasi dapat 
mempengaruhi interaksi sosial anak dalam berbagai aspek, baik cara 
komunikasi anak, perilaku anak, cara bicara anak. 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah dipaparkan, maka 
peneliti mengajukan saran-saran kepada: 
1. Orangtua 
Diharapkan orangtua dapat mendampingi dan memilih film animasi 
apa saja yang baik dan tepat untuk ditonton anak usia 5-6 tahun, serta 
memberikan dukungan dan stimulus agar mampu berinteraksi dengan 
orang banyak. 
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2. Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lainnya 
yang dapat mempengaruhi interaksi sosial anak usia 5-6 tahun. 
Penelitian ini pun dapat dikembangkan dengan aspek dan bentuk yang 
berbeda. 
3. Sekolah 
Diharapkan untuk guru dalam proses pembelajaran dapat memberikan 
arahan yang baik dan tepat terkait tayangan film animasi yang baik 
dan tepat untuk anak usia 5-6 tahun. 
4. Masyarakat 
Diharapkan masyarakat untuk dapat memilih film animasi yang baik 
dan tepat di tonton oleh anak sesuai dengan usia anak, dan juga 
memberikan contoh sikap dan perilaku yang baik untuk anak usia 5-6 
tahun. 
